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Abstrak: Sistem pakar merupakan salah satu bagian dari kecerdasan buatan yang akhir-akhir ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sistem ini dirancang untuk menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab
pertanyaan dan menyelesaikan suatu permasalahan.Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2007
ditemukan sekitar 23,4% penduduk indonesia mengalami permasalahan gigi dan mulut dan sekitar 1,6%
mengalami kehilangan seluruh gigi asli. Dengan kata lain, angka ini memperlihatkan masih rendahnya tingkat
kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara
pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut saat ini sehingga dibutuhkan aplikasiberbasis web yang dapat
membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang penyakit gigi dan mulut. Aplikasi web ini
dirancang menggunakan pemrograman PHP dan memakai database MySQL sebagai penyimpanan data. Sistem
pakar ini menggunakan metode penalaran forward chaining. Sistem pakar ini mampu memberikan solusi
pertolongan pertama, solusi pencegahan, artikel yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut, dengan adanya
sistem ini diharapkan masyarakat dapat segera memberikan pertolongan pertama dan solusi pencegahan pada
penyakit gigi dan mulut.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Penyakit Gigi dan Mulut, Aplikasi Web

Abstract: Expert system is one part of artificial intelligence that has recently experienced very rapid
development. This system is designed to imitate the expertise of an expert in answering questions and solving a
problem. Based on data from the 2007 Basic Health Research it was found that around 23.4% of Indonesia's
population experienced dental and mouth problems and around 1.6% experienced the loss of all natural teeth. In
other words, this figure shows the low level of public awareness to maintain oral health. Lack of public
knowledge about how to first aid in dental and oral disease at this time so that it is needed web-based
application that can help people in getting information about dental and oral disease. This web application is
designed using PHP programming and using a MySQL database as data storage. This expert system uses the
method of forward chaining reasoning. This expert system is able to provide first aid solutions, prevention
solutions, articles relating to oral health, with the existence of this system it is expected that the community can
immediately provide first aid and prevention solutions to dental and oral diseases.
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I. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi berkaitan erat dengan kesehatan tubuh secara umum. Gigi yang tidak terawat dapat meningkatkan
risiko penyakit, seperti infeksi paru-paru, penyakit jantung koroner dan sebagainya. Banyak orang tidak menyadari
risiko ini dan mengabaikan kesehatan gigi dan mulut, padahal perawatan pada gigi dan mulut dapat dilakukan di
rumah dengan mudah.

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 ditemukan sekitar 23,4% penduduk indonesia
mengalami permasalahan gigi dan mulut dan sekitar 1,6% mengalami kehilangan seluruh gigi asli. Selain itu hanya
7,3% yang berprilaku menggosok gigi dengan benar. Dengan kata lain, angka ini memperlihatkan masih rendahnya
tingkat kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
cara pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut saat ini sehingga dibutuhkan sistem pakar yang dapat
membantu masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut yang dapat di akses
dengan mudah dan dimana pun berada.
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2. METODE PENELITIAN

Teknik analisis data dalam pembuatan sistem menggunakan paradigma perangkat lunak secara waterfall,
model waterfallmengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematis dan
sekuensial mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh perencanaan, analisis, perancangan, implementasi
dan pemeliharaan. Model inimenawarkan cara pembuatan perangkat lunak secara lebih nyata. Tahapan model ini
meliputi :

Gambar 2.1 Metode PendekatanWaterfall (Wiston Royce: 2012)

Metode waterfall ini meliputi langkah-langkah Perencanaan, Analisis, Perancangan, Implementasi,
Pemeliharaan.

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Wawancara
Bahan yang akan digunakan untuk mendukung wawancara dengan narasumber adalah sebagai berikut :
1. Nama diagnosa penyakit gigi dan mulut.
2. Gejala-gejala penyakit gigi dan mulut.
3. Solusi pertolongan pertama pada penyakit gigi dan mulut.
4. Jenis penyakit yang diderita/ prediksi penyakit.
5. Solusi pencegahan.

2. Kepustakaan (Literatur)
Disamping mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung keadaan lapangan penulis juga melakukan
pengumpulan data melalui literatur berupa

1. Data Primer.
Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti. Data primer disebut juga
sebagai data asli atau databaru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer maka peneliti
harusmengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
primer antara lain observasi dan wawancara.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, dengan cara membaca
literature, melihat catatan khusus, baik yang dibuat oleh instansi maupun pihak lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.
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3. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

3.1 Kode Gejala
Kode gejala dan keterangannya dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kode Gejala

3.2 Diagnosa
Kode diagnosa dan keterangannya dapat dilihat sebagai berikut :

Kode Keterangan
D1 Peradangan pulpa
D2 Ngingitivis
D3 Perioitis
D4 Kista gigi
D5 Abses periodontal
D6 Fibroma oral
D7 Abses periapikal
D8 Karies
D9 Pertumbuhan gigi anak
D10 Granuloma piogenik oral

Tabel 3.2 Kode Diagnosa
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3.3 Solusi
Kode solusi dan keterangannya dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kode Solusi

3.4 Diagnosa Penanganan
Hubungan diagnosa dan penanganan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4 Diagnosa Penanganan

3.5 Pembentukan Aturan
Pembentukan aturan atau rule dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4 Pembentukan Aturan
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3.6 Langkah-langkah Penerapan Metode Forward Chaining

Misalkan terdapat beberapa gejala berikut: G1, G2, G21, G36
Mesin inferensi akan melakukan pencocokan gejala diatas dengan rule keputusan sehingga dapat dilihat seperti
langkah-langkah berikut:

1. Langkah pertama sistem mencari gejala pertama yaitu G1

Tabel 3.5 Langkah 1

2. Setelah menemukan gejala pertama, sistem menetapkan persen dan melanjutkan pencarian gejala

Tabel 3.6 Langkah 2

3. Menambahkan persen dari gejala baru yang ditemukan

Tabel 3.7 Langkah 3
4. Menambahkan persen dari gejala baru yang ditemukan

Tabel 3.8 Langkah 4

5. Semua persen dijumlahkan, sehingga mendapat hasil akhir sebagai berikut:

Tabel 5.9 Langkah 5
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Maka dapat dilihat bahwa dari gejala G1, G2, G21, G36 didapatkan data sebagai berikut :
P1 dengan persen diagnosa D1 sebesar 66,67%
P5 dengan persen diagnosa D5 sebesar 7,14%
P7 dengan persen diagnosa D7 sebesar 42,85%
P8 dengan persen diagnosa D8 sebesar 11,11%

3.7 Tampilan Menu Home

Berikut ini adalah tampilan Home pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web menggunakan
Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan halaman Home dapat dilihat sebagai
berikut

Gambar 2.2 Tampilan Menu Home

3.8 Tampilan Menu Informasi Konsultasi

Berikut ini adalah tampilan galeri admin pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.Adapun tampilan informasi konsultasi dapat
dilihat sebagai berikut.

Gambar 2.3 Tampilan Konsultasi

Gambar di atas merupakan tampilan informasi konsultasi yang digunakan user untuk masuk ke menu konsultasi.
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3.9 Tampilan Menu Data Gejala
Berikut ini adalah tampilan data gejala pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web

menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan halaman data gejaladapat
dilihat sebagai berikut

Gambar 2.4 Tampilan Data Gejala

Gambar di atas merupakan tampilan data gejala yang berisi gejala-gejala penyakit pada gigi yang telah
di input oleh admin.

3.10Tampilan Menu Entri Gejala

Berikut ini adalah tampilan entri gejala pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.Adapun tampilan halaman entri gejala dapat
dilihat sebagai berikut.

Gambar 2.5 Tampilan Entri Gejala

Gambar di atas merupakan tampilan menu entri gejala yaitu tempat untuk admin menginput gejala-
gejala pada penyakit gigi.

3.11Tampilan Menu Data Solusi

Berikut ini adalah tampilan data solusi pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.Adapun tampilan data solusi dapat dilihat
sebagai berikut.
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Gambar 2.6 Tampilan Data Solusi

Gambar di atas merupakan tampilan data solusi yaitu berisi solusi penyakit pada gigi yang telah di input
oleh admin.

3.12 Tampilan Menu Data Rule

Berikut ini adalah tampilan menu data rule pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web
menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan data ruledapat dilihat
sebagai berikut.

Gambar 2.7 Tampilan Data Rule

Gambar di atas merupakan tampilan menu data rule yang berisi rules yang telah di inputkana oleh
admin.

3.13 Tampilan Menu Lap. Data Diagnosa

Berikut ini adalah tampilan menu laporan data diagnosa pada Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis
Web menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining. Adapun tampilan laporan data
diagnosadapat dilihat sebagai berikut.

Gambar 2.8 Tampilan Lap.Diagnosa
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Gambar di atas merupakan tampilan menu laporan data diagnosa yaitu untuk mencetak laporan data
diagnosa.

3.14 Tampilan Menu Lap. Solusi
Berikut ini adalah tampilan laporan solusi padaAplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web

menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward Chaining.
Adapun tampilan halaman laporan solusi dapat dilihat sebagai berikut.

Gambar 2.9 Tampilan Lap. Solusi

Kelebihan sistem
Kelebihan sistem pakar ini dari sistem sebelumnya adalah cakupan diagnosa penyakit gigi dan mulut yang

lebih banyak, tampilan lebih interaktif serta mampu menentukan diagnosa banding dari kedekatan gejala yang
menyertai penyakit gigi dan mulut.

Kekurangan sistem
1. Harus terkoneksi jaringan internet karena berbasis web.
2. Pada gejala tertentu masih diperlukan untuk berkonsultasi dengan dokter langsung.
3. Data-data diagnosa, penyakit dan penanganan harus selalu diupdate.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah:

1. Pembuatan aplikasi dengan konsep sistem pakar yang menggunakan interface web dalam pendiagnosaan
penyakit gigi dan mulut dapat membantu pendiagnosaan awal penyakit yang berkaitan dengan gigi dan mulut.

2. Aplikasi sistem pakar ini dirancang beserta keluarannya yaitu berupa diagnosa beserta penanganan dan
pengobatan dari penyakit gigi dan mulut.

3. Dengan adanya aplikasi sistem pakar ini dapat menjadi database pengetahuan mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan gejala dan diagnosa penyakit-penyakit gigi dan mulut beserta solusi dari diagnosanya.

Saran
Aplikasi Diagnosa Penyakit Gigi Berbasis Web menggunakan Sistem Pakar dengan Metode Forward

Chaining ini masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya :
1. Harus terkoneksi jaringan internet karena berbasis web.
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2. Pada gejala tertentu masih diperlukan untuk berkonsultasi dengan dokter langsung.
3. Data-data diagnosa, penyakit dan penanganan harus selalu diupdate.

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya antara lain adalah untuk
pengembangan penelitian lebih lanjut diantaranya :
1. Sistem pakar ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode yang berbeda.
2. Sistem dapat dikembangkan untuk kasus pada domain lain, dengan kasus penyakit tertentu dan gejala yang

menyertainya serta aturan-aturan yang lebih bervariasi.
3. Interaksi user dengan sistem memiliki pilihan jawaban yang lebih bervariasi.
4. Sistem dikembangkan kembali menjadi sistem yang bersifat dinamis.
5. Pengujian akurasi hasil diagnosa sistem dengan hasil diagnosa pakar menggunakan pakar yang lebih bervariasi.
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